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This study aims to describe and analyze the influence of sociodemographic 

characteristics—such as age, gender, education, income, and household size and 

structure—on Food Away from Home (FAFH) consumption patterns among 

households in West Surabaya, as well as to identify and analyze the most dominant 
sociodemographic factors affecting the frequency and types of FAFH consumption 

in the area. The study employs a multistage sampling method, which is appropriate 

for a large area such as West Surabaya. The sample consists of 100 respondents. 
Data analysis techniques include multiple regression analysis and t-tests. Based on 

the research findings, sociodemographic characteristics such as age, gender, 

education, income, and household size and structure have a significant effect on 
FAFH consumption patterns. It can be concluded that all sociodemographic 

variables examined contribute significantly to food-away-from-home 

consumption patterns in West Surabaya. Among these factors, income is the most 
dominant in influencing the frequency and types of FAFH consumption. The t-test 

results indicate that income has the highest coefficient value and a significant 
effect on food-away-from-home consumption patterns. Households with higher 

income levels tend to spend more on eating out, choose higher-quality dining 

establishments, and consume food away from home more frequently for 
convenience and social reasons. This finding suggests that income not only 

determines economic capacity but also influences lifestyle choices and food 

consumption habits that increasingly favor Food Away from Home. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh 

karakteristik sosiodemografi, seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan 

dan ukuran struktur rumah tangga terhadap pola konsumsi Food Away from Home 
(FAFH) pada rumah tangga di Surabaya Barat serta mendeskripsikan dan 

menganalisis faktor sosiodemografi yang paling dominan memengaruhi frekuensi 

dan jenis pola konsumsi Food Away from Home (FAFH) pada rumah tangga di 
Surabaya Barat. Penelitian ini menggunakan metode Multistage Sampling karena 

sesuai untuk wilayah luas seperti Surabaya Barat. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 100 responden. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
berganda dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik sosiodemografi 

seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, dan ukuran struktur rumah 

tangga berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi FAFH, dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel sosiodemografi yang diuji memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pola konsumsi makanan di luar rumah di Surabaya Barat. 

Faktor sosiodemografi yang paling dominan dalam mempengaruhi frekuensi dan 
jenis pola konsumsi FAFH. Uji t menunjukkan bahwa pendapatan memiliki nilai 

koefisien yang paling tinggi dan pengaruh yang signifikan terhadap pola konsumsi 

makan di luar rumah. Rumah tangga dengan pendapatan yang lebih tinggi lebih 
cenderung menghabiskan lebih banyak uang untuk makan di luar rumah, memilih 

tempat makan yang lebih berkualitas, dan lebih sering mengonsumsi makanan di 

luar rumah untuk kenyamanan dan alasan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendapatan bukan hanya menentukan kemampuan ekonomi, tetapi juga 

mempengaruhi pilihan gaya hidup dan kebiasaan konsumsi makanan yang lebih 

sering mengarah ke Food Away from Home.  
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1. Pendahuluan  

Pada tahun 2024, Kota Surabaya mencatatkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 5,76%, menjadikannya 

sebagai kota dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi di 

Provinsi Jawa Timur. Angka ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi di 

Jawa Timur yang mencapai 4,93% dan juga di atas 

pertumbuhan ekonomi nasional yang berada di angka 

5,03% [1]. Pencapaian ini mencerminkan bahwa 
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aktivitas ekonomi di Surabaya semakin dinamis dan 

kuat, menjadikan kota ini sebagai penggerak utama 

perekonomian di Jawa Timur.  

Pertumbuhan ekonomi di Surabaya didorong oleh 

kontribusi signifikan dari berbagai sektor, terutama 

sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi 

kendaraan, industri pengolahan, serta penyediaan 

akomodasi dan layanan makanan. Selain itu, konsumsi 

rumah tangga memberikan kontribusi yang sangat besar, 

mencapai 60,24% dari total Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), yang menunjukkan tingginya aktivitas 

belanja masyarakat yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi kota [2].  

Kota Surabaya sebagai ibu kota Jawa Timur dikenal 

sebagai “Kota Pahlawan” sekaligus pusat ekonomi, 

keuangan, dan bisnis di wilayah tersebut. Kota ini terdiri 

dari 31 kecamatan yang terbagi dalam lima wilayah: 

Surabaya Selatan, Barat, Pusat, Timur, dan Utara. 

Perubahan gaya hidup masyarakat urban di Surabaya 

banyak dipengaruhi oleh urbanisasi, peningkatan 

pendapatan, dan perubahan nilai sosial. Data BPS tahun 

2024 menunjukkan bahwa tingkat urbanisasi di 

Surabaya terus meningkat, dengan mayoritas penduduk 

bekerja di sektor jasa dan perdagangan [3]. Dalam 

beberapa tahun terakhir, Surabaya Barat mengalami 

perkembangan pesat di sektor kuliner, dengan 

peningkatan jumlah tempat makan hingga 50%. 

Pertumbuhan ini mencakup restoran modern, kafe 

kekinian, hingga warung tradisional yang tersebar di 

berbagai kawasan. Tren ini tidak hanya mencerminkan 

meningkatnya minat terhadap konsumsi makanan di luar 

rumah, tetapi juga didorong oleh ekspansi permukiman, 

pusat perbelanjaan, dan area perkantoran yang 

membuka peluang bisnis kuliner. Selain itu, gaya hidup 

masyarakat yang semakin dinamis turut mendorong 

permintaan terhadap tempat makan yang menawarkan 

bukan hanya makanan, tetapi juga kenyamanan dan 

ruang untuk bersosialisasi.  

Perubahan gaya hidup dan meningkatnya kesejahteraan 

ekonomi dalam beberapa tahun terakhir turut 

mendorong naiknya konsumsi FAFH, khususnya di 

kawasan perkotaan seperti Surabaya. Sebagai kota 

metropolitan, Surabaya memiliki banyak pusat 

perbelanjaan, restoran cepat saji, dan kafe yang 

berkembang pesat sehingga semakin menarik minat 

masyarakat untuk makan di luar rumah [4]. Urbanisasi 

juga memperkuat tren ini, karena masyarakat perkotaan 

umumnya memiliki aktivitas yang lebih padat dan waktu 

memasak yang terbatas [5]. Berdasarkan survei BPS 

Surabaya tahun 2023, sekitar 62% rumah tangga di 

Surabaya Barat membeli makanan dari luar rumah 

setidaknya sekali dalam seminggu, baik melalui restoran 

maupun layanan pesan antar. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa konsumsi FAFH terus meningkat 

seiring dengan kemudahan akses layanan makanan dan 

perubahan pola konsumsi rumah tangga. 

Perilaku konsumen dalam memilih makanan, termasuk 

Food Away from Home (FAFH), dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti preferensi individu dan kondisi 

lingkungan. FAFH merujuk pada kebiasaan membeli 

serta mengonsumsi makanan di luar rumah dan kini 

menjadi fenomena yang semakin umum [6]. Faktor 

lingkungan seperti ketersediaan pilihan makanan, 

promosi, dan aksesibilitas juga terbukti mendorong 

konsumen untuk lebih sering makan di luar [7]. Dari sisi 

sosiodemografi, penelitian menunjukkan bahwa usia 

dan pendidikan berpengaruh nyata terhadap preferensi 

kuliner, di mana kelompok usia muda dan individu 

berpendidikan tinggi lebih aktif mencoba makanan di 

luar rumah [8]. Selain itu, pendapatan turut menjadi 

penentu utama karena rumah tangga berpendapatan 

lebih tinggi memiliki kemampuan finansial yang lebih 

besar untuk mengalokasikan pengeluaran pada 

konsumsi makanan di luar [9]. 

Di Surabaya Barat, perkembangan ekonomi mendorong 

peningkatan konsumsi Food Away from Home (FAFH). 

Data Dinas Perdagangan Surabaya tahun 2023 mencatat 

pertumbuhan jumlah restoran dan warung makan dalam 

lima tahun terakhir, mencerminkan tingginya 

permintaan masyarakat. Perubahan gaya hidup turut 

berperan, terlihat dari survei BPS Surabaya tahun 2023 

yang melaporkan bahwa sekitar 62% rumah tangga 

membeli makanan dari luar rumah setidaknya sekali 

seminggu. Selain itu, pendidikan, usia, dan 

perkembangan teknologi memperkuat tren konsumsi 

FAFH. Individu berpendidikan tinggi umumnya 

memiliki pendapatan lebih besar sehingga lebih sering 

makan di luar [10]. Kelompok muda, terutama milenial 

dan Gen Z, cenderung memilih makanan siap saji karena 

alasan kepraktisan [11]. Layanan pesan antar seperti 

GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood semakin 

mempermudah akses terhadap makanan, sementara 

aktivitas sosial masyarakat urban menjadikan restoran 

dan kafe sebagai tempat berkumpul [12], [13]. 

Berdasarkan data BPS Surabaya tahun 2024, jumlah 

usaha hotel dan restoran di Surabaya meningkat hingga 

126% dalam dua tahun terakhir, masing-masing naik 

50,5% pada 2023 dan 2024, menunjukkan pertumbuhan 

sektor kuliner yang kuat. Tren peningkatan konsumsi 

FAFH ini berkontribusi positif terhadap ekonomi daerah 

melalui bertambahnya restoran, kafe, dan peluang kerja 

[14], tetapi juga memunculkan kekhawatiran kesehatan 

akibat meningkatnya konsumsi makanan cepat saji yang 

berisiko pada obesitas dan penyakit tidak menular [15]. 

Oleh karena itu, pemerintah dan pelaku industri perlu 

menanggapi tren ini melalui penyediaan menu yang 

lebih sehat serta edukasi pola makan seimbang [16]. 

Penelitian ini menjadi penting untuk memahami 

pengaruh karakteristik sosiodemografi terhadap pola 

konsumsi FAFH di Surabaya Barat, sehingga dapat 

menjadi dasar kebijakan yang mendukung pertumbuhan 

kuliner secara berkelanjutan sekaligus menjaga 

kesehatan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini untuk 

memberikan wawasan kepada pemangku kepentingan, 
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seperti pemerintah daerah dan pelaku usaha kuliner, 

dalam menyusun kebijakan yang dapat mengoptimalkan 

perkembangan sektor kuliner tanpa mengorbankan 

kesehatan masyarakat. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Metode Penentuan Sampel  

Penelitian ini menggunakan metode Multistage 

Sampling karena sesuai untuk wilayah luas seperti 

Surabaya Barat. Pada tahap awal diterapkan Cluster 

Sampling untuk memilih kecamatan sebagai klaster 

populasi secara acak, sehingga proses pengambilan 

sampel menjadi lebih efisien dari sisi waktu dan biaya 

[17]. Setelah klaster terbentuk, pemilihan rumah tangga 

dilakukan dengan Stratified Random Sampling 

berdasarkan karakteristik sosiodemografi, seperti 

pendapatan, usia, dan pendidikan, agar setiap kelompok 

dalam populasi terwakili secara proporsional. 

Pendekatan ini meningkatkan akurasi dan validitas data, 

karena setiap lapisan penting memperoleh porsi sampel 

yang sesuai [18]. Dengan kombinasi kedua metode 

tersebut, proses sampling menjadi lebih terstruktur 

sekaligus mampu menggambarkan kondisi populasi 

secara lebih representatif. 

Dari setiap kecamatan di Surabaya Barat memiliki 

jumlah anggota populasi seperti yang terlihat pada Tabel 

1. Berdasarkan jumlah populasi yang telah ditentukan, 

penelitian ini menetapkan tingkat kesalahan (error 

level) sebesar 10%. Penetapan ini mempertimbangkan 

ukuran populasi, keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga 

selama proses penelitian. Jumlah sampel kemudian 

dihitung menggunakan rumus Slovin dan menghasilkan 

99,9 responden. Untuk mempermudah pelaksanaan, 

jumlah tersebut dibulatkan menjadi 100 responden. 

Penetapan angka ini juga dilakukan sebagai antisipasi 

terhadap kemungkinan data tidak lengkap atau tidak 

kembali, sehingga sampel tetap dapat mewakili populasi 

secara representatif. 

Tabel 1. Jumlah Anggota Populasi [1] 

Kluster Anggota Populasi (Orang) 

Sukomanunggal  103.309 

Tandes  87.511 

Sambikerep  78.334 

Benowo  68.351 

Lakarsantri  64.062 

Pakal  62.700 

Asemrowo  49.808 

Jumlah Anggota Populasi 514.075 

Teknik sampling yang dikhususkan yaitu teknik 

sampling Porpotionate Stratified Random Sampling. 

Porpotionate Stratified Random Sampling merupakan 

suatu teknik yang digunakan apabila populasi memiliki 

unsur heterogen dan berstrata secara proporsional, 

dilakukan dengan menentukan jumlah populasi yang 

akan diteliti berdasarkan karakteristik yang sudah 

ditentukan yaitu tiap kecamatan yang ada di Surabaya 

Barat.  

2.2. Metode Analisis Data  

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis deskriptif, uji instrumen yang digunakan untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas instrumen agar 

dapat dipastikan bahwa kuesioner yang digunakan 

benar-benar mengukur variabel yang dimaksud secara 

akurat dan konsisten. Selain itu juga menggunakan 

analisis regresi linier berganda yakni dengan persamaan 

regresi linier berganda yang dapat dilihat pada 

Persamaan (1). Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan.  

 𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5  (1) 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Deskripsi Karakteristik Responden Penelitian  

Pada penelitian ini, kuesioner yang dibagikan kepada 

responden bertujuan untuk mengumpulkan data terkait 

dengan pengaruh karakteristik sosiodemografi terhadap 

pola konsumsi Food Away from Home (FAFH) pada 

rumah tangga di Surabaya Barat. Kuesioner tersebut 

mencakup berbagai pertanyaan mengenai identitas 

responden dan kebiasaan konsumsi makanan di luar 

rumah. Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini 

merupakan rumah tangga yang tinggal di wilayah 

Surabaya Barat, yang telah dipilih, dengan 

memperhatikan berbagai faktor sosiodemografi seperti 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan, dan ukuran rumah tangga. Berikut ini 

adalah deskripsi karakteristik responden yang mengisi 

kuesioner berdasarkan data yang terkumpul yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Distribusi Responden 

No Distribusi Responden Jumlah Responden Persentase (%) 

 Kelompok Usia   

1 21 - 30 tahun 10 10 

2 31 - 40 tahun 40 40 

3 41 - 50 tahun 35 35 

4 > 50 tahun 15 15 

 Pendidikan   

1 SD/Sederajat 5 5 

2 SMP/Sederajat 10 10 

3 SMA/Sederajat 20 20 

4 Diploma/Sederajat 15 15 

5 Sarjana/Sederajat 35 35 

6 Pascasarjana/Sederajat 15 15 

 Pekerjaan   

1 Ibu Rumah Tangga 10 10 

2 PNS 20 20 

3 Wiraswasta 25 25 

4 Karyawan Swasta 30 30 

5 Tenaga Pengajar 10 10 

6 Lainnya 5 5 

 Pendapatan   

1 < Rp 1.500.000 15 15 

2 
Rp 1.500.000 - 

2.500.000 
25 25 

3 
Rp 2.500.000 - 

4.000.000 
30 30 

4 > Rp 4.000.000 30 30 

 Ukuran Rumah Tangga   

1 1 - 3 orang 30 30 

2 4 – 6 orang 50 50 

3 > 6 orang 20 20 

 Frekuensi Memasak   

1 Sering 40 40 

2 Kadang-Kadang 50 50 

3 Tidak Pernah 10 10 

3.2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Untuk menganalisis pengaruh karakteristik 

sosiodemografi terhadap pola konsumsi Food Away 

from Home (FAFH) pada rumah tangga Surabaya Barat, 

digunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis 

regresi berganda disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Bebas   B T Prob. Keterangan 

X1 Usia    0,088 1,897 0,061 Tidak Signifikan 

X2 Jenis Kelamin    0,099 2,269 0,026 Signifikan 

X3 Pendidikan    0,112 2,158 0,033 Signifikan 

X4 Pendapatan    0,510 6,616 0,000 Signifikan 

X5 Ukuran Rumah 
Tangga  

0,296 3,426 0,001 Signifikan 

Konstanta = -1,427  

Variabel Terikat Y : Pola Konsumsi FAFH  

Multiple R 

R2  

= 

=  

0,947  

0,896  

F  =  162,780  

Prob  =  0,00    

Ftabel  =  2,37  

ttabel  =  1,984  

Dari Tabel 3, dapat dimasukkan kedalam persamaan 

regresi sehingga dihasilkan Persamaan (2) . 

 𝑌 =  −1,427 +  0,088𝑋1 +  0,099𝑋2 +
 0,122𝑋3 +  0,510 𝑋4 +  0,296 𝑋5 +  𝑒  (2) 

Konstanta (-1,427): Nilai konstanta atau intercept (-

1,427) menunjukkan nilai prediksi pola konsumsi FAFH 

(Y) ketika semua variabel independen (X1, X2, X3, X4, 

X5) bernilai 0.  

Koefisien X1 (Usia) = 0,088: Setiap peningkatan satu 

unit pada Usia (X1) akan meningkatkan pola konsumsi 

FAFH (Y) sebesar 0,088, dengan asumsi faktor lain 

tetap konstan. Koefisien positif menunjukkan bahwa 

semakin tua usia seseorang, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk lebih sering makan di luar 

rumah, meskipun pengaruhnya tidak signifikan pada 

penelitian ini.  

Koefisien X2 (Jenis Kelamin) = 0,099: Setiap perubahan 

pada Jenis Kelamin (X2), yang dapat mencerminkan 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan, diperkirakan 

akan memengaruhi pola konsumsi FAFH (Y) sebesar 

0,099. Koefisien positif ini menunjukkan bahwa jenis 

kelamin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pola konsumsi FAFH, dengan laki-laki atau perempuan 

mungkin memiliki preferensi yang berbeda dalam 

memilih jenis makanan di luar rumah.  

Koefisien X3 (Pendidikan) = 0,122: Setiap kenaikan 

satu unit pada Pendidikan (X3) akan meningkatkan pola 

konsumsi FAFH (Y) sebesar 0,122. Pendidikan 

berhubungan dengan kesadaran yang lebih besar 

terhadap pilihan makanan yang sehat dan berkualitas, 

yang berpotensi membuat individu dengan pendidikan 

lebih tinggi lebih sering makan di luar rumah.  

Koefisien X4 (Pendapatan) = 0,510: Setiap peningkatan 

satu unit pada Pendapatan (X4) akan meningkatkan pola 

konsumsi FAFH (Y) sebesar 0,510. Koefisien ini 

menunjukkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh 

yang sangat signifikan terhadap kebiasaan makan di luar 

rumah. Individu dengan pendapatan lebih tinggi lebih 

cenderung untuk makan di luar rumah karena mereka 

memiliki daya beli yang lebih besar untuk memilih 

restoran atau tempat makan berkualitas.  

Koefisien X5 (Ukuran Rumah Tangga) = 0,296: Setiap 

perubahan pada Ukuran Rumah Tangga (X5) 

berhubungan dengan peningkatan pola konsumsi FAFH 

(Y) sebesar 0,296. Koefisien ini menunjukkan bahwa 

rumah tangga yang lebih kecil, seperti pasangan muda 

tanpa anak, lebih sering makan di luar rumah 

dibandingkan rumah tangga dengan lebih banyak 

anggota keluarga.  

Nilai R² sebesar 0,896 menunjukkan bahwa 89,6% 

variabilitas pola konsumsi FAFH dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas (usia, jenis kelamin, pendidikan, 

pendapatan, dan ukuran rumah tangga). Ini menandakan 

bahwa model regresi ini cukup baik dalam menjelaskan 

pengaruh faktor-faktor sosiodemografi terhadap pola 

konsumsi FAFH.  
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3.3. Uji Hipotesis I  

Untuk menguji hipotesis pertama, dilakukan analisis 

regresi linear berganda yang melibatkan kelima variabel 

bebas (X1, X2, X3, X4, dan X5) untuk melihat sejauh 

mana pengaruhnya terhadap variabel terikat, yaitu pola 

konsumsi FAFH (Y). Berdasarkan hasil uji F yang 

terdapat pada Tabel 3, diperoleh nilai F hitung sebesar 

162,780, yang jauh lebih besar dibandingkan dengan F 

tabel yang hanya sebesar 2,37. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan 

dalam menjelaskan pola konsumsi FAFH pada rumah 

tangga di Surabaya Barat. Selain itu, nilai p-value yang 

diperoleh sebesar 0,000 jauh lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0,05). Dengan demikian 

hipotesis pertama secara statistik diterima. 

3.4. Uji Hipotesis II  

Hipotesis kedua (H2), diuji dengan menggunakan uji t. 

Dalam Tabel 3, hasil uji t untuk pendapatan 

menunjukkan t-value sebesar 6,616, yang lebih besar 

dari t-table sebesar 1.984 pada tingkat signifikansi 0,05. 

Hal ini berarti bahwa nilai t yang diperoleh untuk 

variabel pendapatan sangat signifikan secara statistik. 

Selain itu, p-value yang lebih kecil dari 0,05 (p-value = 

0,000) mengindikasikan bahwa hubungan antara 

pendapatan dan pola konsumsi FAFH tidak terjadi 

secara kebetulan, melainkan memang ada hubungan 

yang signifikan. Dengan demikian Hipotesis kedua 

secara statistik diterima. 

3.5. Pembahasan 

Hasil uji F yang menunjukkan bahwa model regresi 

secara keseluruhan signifikan dalam memprediksi pola 

konsumsi Food Away from Home (FAFH) dapat 

dikaitkan dengan beberapa teori dan penelitian 

terdahulu yang membahas pengaruh karakteristik 

sosiodemografi terhadap perilaku konsumsi. 

Sosiodemografi, yang mencakup usia, jenis kelamin, 

pendidikan, pendapatan, dan struktur rumah tangga, 

adalah faktor-faktor penting yang membentuk pola 

konsumsi dalam masyarakat. Teori ini menekankan 

bahwa faktor-faktor tersebut mempengaruhi keputusan 

individu dalam memilih jenis makanan yang akan 

dikonsumsi, baik di rumah maupun di luar rumah. Uji F 

dalam penelitian ini mendukung teori tersebut, karena 

menunjukkan bahwa karakteristik sosiodemografi 

secara signifikan mempengaruhi perilaku konsumsi 

makanan di luar rumah.  

Teori perilaku konsumen mendukung hasil uji F yang 

signifikan, di mana keputusan makan di luar rumah 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti preferensi serta 

faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan sosial. 

Faktor sosiodemografi usia, pendapatan, dan pendidikan 

sering menentukan pilihan makanan dan frekuensi 

konsumsi FAFH. Karena itu, hasil uji F menunjukkan 

bahwa perubahan pada faktor-faktor sosiodemografi 

dapat mengubah pola konsumsi. Penelitian berbeda juga 

menemukan bahwa usia dan pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap kebiasaan makan di luar rumah [19]. 

Kelompok usia muda dan individu berpendidikan lebih 

tinggi cenderung lebih sering mengonsumsi makanan di 

luar rumah. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa variabel usia dan 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pola 

konsumsi FAFH, sekaligus memperkuat hasil uji F 

bahwa faktor sosiodemografi berperan penting dalam 

memprediksi perilaku konsumsi di luar rumah. 

Dalam penelitian sebelumnya, diungkapkan bahwa 

rumah tangga dengan pendapatan yang lebih tinggi 

cenderung lebih sering makan di luar rumah [20]. Ini 

juga sejalan dengan hasil uji F yang menunjukkan 

bahwa pendapatan adalah salah satu variabel yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pola konsumsi 

FAFH. Rumah tangga dengan pendapatan yang lebih 

tinggi memiliki fleksibilitas finansial yang lebih besar 

untuk memilih makanan berkualitas dan makan di luar 

rumah secara rutin.  

Hasil uji F menunjukkan bahwa faktor sosiodemografi 

seperti usia, pendidikan, pendapatan, dan ukuran rumah 

tangga berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi 

makanan di luar rumah. Temuan ini sejalan dengan teori 

perilaku konsumen yang menekankan bahwa kondisi 

sosial dan ekonomi memengaruhi preferensi makan, 

serta penting untuk dasar perumusan kebijakan sektor 

kuliner yang tetap memperhatikan pola makan sehat. 

Pendapatan muncul sebagai faktor paling dominan 

dalam memengaruhi konsumsi FAFH. Rumah tangga 

dengan pendapatan lebih tinggi cenderung lebih sering 

makan di luar karena memiliki kemampuan finansial 

yang lebih besar sekaligus mencari kenyamanan dan 

pengalaman bersosialisasi. Hasil uji t juga menegaskan 

bahwa pendapatan memiliki pengaruh terbesar, 

sehingga hipotesis kedua dapat diterima. Temuan ini 

konsisten dengan teori sosiodemografi dan teori FAFH, 

yang menekankan bahwa pendapatan menentukan daya 

beli dan pilihan kuliner rumah tangga. Sejumlah 

penelitian juga menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pendapatan, semakin besar kecenderungan rumah 

tangga untuk mengonsumsi makanan di luar rumah [21], 

[22]. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa faktor finansial berperan penting 

dalam membentuk pola konsumsi FAFH di Surabaya 

Barat. 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pendapatan, dan ukuran rumah 

tangga berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi 

FAFH di Surabaya Barat, dengan pendapatan sebagai 

faktor yang paling dominan. Rumah tangga 

berpendapatan lebih tinggi cenderung lebih sering 

makan di luar, mengeluarkan biaya lebih besar, dan 

memilih tempat makan yang lebih berkualitas. Temuan 

ini menegaskan bahwa faktor sosiodemografi, terutama 

pendapatan dan pendidikan, sangat menentukan 
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kebiasaan makan di luar rumah di kawasan perkotaan. 

Untuk meningkatkan pemahaman kita tentang apa yang 

memengaruhi perilaku makan di luar rumah, penelitian 

lebih lanjut dapat memasukkan variabel tambahan 

seperti gaya hidup dan lokasi. 
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